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ABSTRAK

Perusahaan di Indonesia saat ini dikenakan tanggung jawab yang besar untuk
berkontribusi terhadap negara dan masyarakat, yaitu di antaranya membayar dana
anggaran CSR, membayar pajak dan menunaikan zakat (bagi perusahaan yang dimiliki
oleh orang muslim), hal tersebut merupakan sebuah kewajiban yang telah ditetapkan
oleh undang-undang dan peraturan pemerintah. Dana CSR diwajibkan setelah
ditetapkan dalam UU Perseroan Terbatas Nomor 40 Tahun 2007 dan UU Penanaman
Modal Nomor 25 Tahun 2007 yang ditujukan untuk mensejahterakan masyarakat
terhadap aktifitas perusahaan yang berdampak negatif pada lingkungan sekitar,
membayar pajak ditetapkan dalam UU Nomor 36 Tahun 2008 tentang Pajak
Penghasilan, sedangkan kewajiban berzakat diundangkan dalam UU Nomor 23 Tahun
2011 tentang Pengelolaan Zakat yang didasarkan dalam al-Qur’an dan Hadis.

Berdasarkan hal tersebut di atas mengenai kewajiban perusahaan dalam
membayar dana anggaran CSR, membayar pajak serta zakat, sehingga perusahaan
mendapatkan tiga beban (triple burden) dalam menjalankan kegiatan usahanya sebagai
badan hukum. Dalam hal ini penyusun akan melakukan penelitian yang mengkaji
tentang permasalahan tersebut, yaitu dapatkah salah satu dari ketiga kewajiban tersebut
ditiadakan untuk meringankan beban perusahaan, seperti misalnya kewajiban CSR
menggantikan zakat, sehingga perusahaan yang telah membayar anggaran CSR tidak
lagi diwajibkan membayar zakat. Dengan demikian perusahaan hanya diwajibkan
membayar pajak serta CSR untuk kesejahteraan masyarakat.

Pokok masalah dalam penelitian ini yaitu apakah CSR dapat menggantikan
zakat perusahaan. Penelitian ini tergolong penelitian pustaka (library research) dengan
teknik pengumpulan data berupa studi kepustakaan dan studi dokumen, sifat penelitian
ini adalah deskriptif-analisis. Adapun analisis data yang digunakan adalah metode
penelitian kualitatif serta menggunakan pendekatan normatif-filosofis.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, sehingga dapat ditemukan
jawaban bahwa CSR tidak dapat menggantikan zakat perusahaan, alasan pertama
karena perbedaan karakteristik bagi penerimanya, sehingga apabila CSR menggantikan
zakat, tidak dapat terwujudnya tujuan dari zakat yaitu untuk membangun tatanan sosial-
ekonomi bagi umat muslim yang secara langsung berhubungan dengan Allah SWT dan
sesama manusia.

Alasan kedua karena adanya perbedaan kadar (jumlah) pengeluarannya, dimana
zakat perusahaan dikeluarkan setelah berlalu satu tahun apabila keuntungannya telah
mencapai setara dengan 85 gram emas dengan kadar zakatnya yaitu 2,5%. Sedangkan
CSR dikeluarkan bagi perusahaan yang menjalankan kegiatan usahanya di bidang dan
atau berkaitan dengan sumberdaya alam, tidak melihat apakah keuntungan pertahunnya
telah mencapai 85 gram emas atau tidak, dengan jumlah pengeluaran dana sesuai
kepatutan berdasarkan laba yang didapat perusahaan setiap tahunnya.

Kata kunci : Corporate Social Responsibility (CSR), Zakat Perusahaan
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q
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ditulis t atau h.
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D. Vokal pendek

Fathah

kasrah

dammah

E. Vokal panjang

ditulis
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ditulis
ditulis
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ditulis
ditulis

ditulis
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H. Kata sandang alif + lam

1. Biladiikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “1”.

ditulis

ditulis

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf | (el) nya.

ditulis
ditulis

:

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penulisannya.

‘ ditulis
ditulis
|
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perusahaan di Indonesia saat ini mempunyai tanggung jawab yang
besar untuk berkontribusi terhadap negara dan masyarakat. Di antaranya
membayar dana anggaran CSR (Corporate Social Responsibility),
membayar pajak dan menunaikan zakat (bagi perusahaan yang dimiliki oleh
orang muslim), hal tersebut merupakan sebuah kewajiban yang telah
ditetapkan oleh undang-undang dan peraturan pemerintah.

Dana anggaran CSR muncul sebagai reaksi dari banyak pihak
terhadap kerusakan lingkungan baik fisik, psikis, maupun sosial, sebagai
akibat dari pengelolaan sumber-sumber produksi secara tidak benar oleh
perusahaan. CSR merupakan komitmen perusahaan atau dunia bisnis untuk
berkontribusi dalam pengembangan ekonomi yang berkelanjutan dengan
memperhatikan tanggung jawab sosial perusahaan dan menitikberatkan pada
keseimbangan antara perhatian terhadap aspek ekonomis, sosial, dan
lingkungan.?

CSR dapat diartikan sebagai tanggung jawab sosial perusahaan. la

merupakan konsep yang mendorong organisasi untuk memiliki tanggung

' Poerwanto, Corporate Sosial Responsibility (Menjinakkan Gejolak Sosial di Era

“Pornografi”), Cet. ke-1 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), him.16.

him.1.

2 Hendrik Budi Untung, Corporate Social Responsibility (Jakarta: Sinar Grafika, 2008),



jawab sosial secara seimbang kepada pelanggan, karyawan, masyarakat,
lingkungan, dan seluruh stakeholder.?

Peraturan mengenai CSR telah tertuang dalam Undang-undang
Nomor 40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas pada Pasal 74 ayat 1-4

yaitu:*

1. Perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya di bidang dan/atau
berkaitan dengan sumberdaya alam wajib melaksanakan Tanggung
Jawab Sosial dan Lingkungan.

2. Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) merupakan kewajiban Perseroan yang dianggarkan dan
diperhitungkan sebagai biaya Perseroan yang pelaksanaannya dilakukan
dengan memperhatikan kepatutan dan kewajaran.

3. Perseroan yang tidak melaksanakan kewajiban sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) dikenai sanksi sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.

4. Ketentuan lebih lanjut mengenai Tanggung Jawab Sosial dan
Lingkungan diatur dengan peraturan pemerintah.

Kewajiban perusahaan setelah adanya CSR yaitu membayar pajak
sesuai dengan Undang-undang nomor 36 tahun 2008 tentang pajak

penghasilan dan membayar zakat (bagi perusahaan yang dimiliki oleh orang

3Stakeholder adalah siapa saja yang ada pada lingkungan eksternal yang terlibat secara
langsung pada organisasi/perusahaan dan/atau mempengaruhi kegiatan organisasi/perusahaan
tertentu. Kepentingan stakeholder adalah mencakup seluruh kepentingan pihak yang
mempengaruhi berjalannya organisasi.

* Undang-undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, Pasal 74 ayat (1-4).



muslim) sesuai Undang-undang nomor 23 tahun 2011 tentang pengelolaan
zakat, karena sumber dana pembangunan negara yang merupakan salah satu
sumber terbesar adalah pajak, sedangkan salah satu kewajiban umat Islam
adalah membayar zakat yang digunakan untuk pembangunan kesejahteraan
manusia.” Oleh sebab itu, kedua kewajiban tersebut perlu ditunaikan oleh
sebuah perusahaan untuk pembangunan bangsa maupun kesejahteraan

masyarakatnya.

Sebagaimana telah dikemukakan oleh Direktur Eksekutif Sharia
Consulting Center (SCC), Surahman Hidayat, bahwa selain dituntut
membayar pajak, perusahaan juga memiliki kewajiban dan tanggung jawab
finansial untuk membayar zakat.° Terlebih, terdapat pengaturan atas
wajibnya zakat perusahaan berdasarkan Undang-undang Nomor 23 tahun

2011 tentang Pengelolaan Zakat Pasal 4 (ayat 1-3) yaitu:

1. Zakat meliputi zakat mal dan zakat fitrah.
2. Zakat mal sebagaimana dimaksud pada ayat (1)meliputi:
a) emas, perak, dan logam mulia lainnya;
b) uang dan surat berharga lainnya;
C) perniagaan;
d) pertanian, perkebunan dan kehutanan;

e) peternakan dan perikanan;

SGustian Djuanda, Pelaporan Zakat Pengurang Pajak Penghasilan, Cet. ke-1 (Jakarta: PT
Raja Grafindo, 2006), him.281.

®Noor Aflah, Arsitektur Zakat Indonesia (Jakarta: Ul Press, 2009), him.93.



f) pertambangan;
g) perindustrian;
h) pendapatan dan jasa; dan
i) rikaz.
3. Zakat mal sebagaimana dimaksud pada ayat (2) merupakan harta yang
dimiliki oleh muzaki perseorangan atau badan usaha.’

Berbeda dengan pendapat Surahman Hidayat di atas yang
mewajibkan perusahaan atas pajak dan zakat untuk ditunaikan, Masdar
Farid Mas’udi dalam bukunya Pajak itu Zakat, yang menganggap bahwa
pajak dan zakat itu ajaran yang satu, dimana pajak yang dibayarkan kepada
negara juga dialokasikan untuk delapan golongan sebagaimana zakat,
sehingga zakat itu tidaklah wajib ketika perusahaan telah membayar

pajaknya, serta dalam membayar pajak dapat diniatkan dengan berzakat.®

Sedangkan menurut Yusuf al-Qaradawi, pajak tidak bisa
menggantikan kedudukan zakat dan tidak bisa dianggap sebagai zakat,
walaupun sasaran zakat hampir dapat tercapai sepenuhnya oleh pengeluaran
dari pajak. Zakat harus dipungut atas nama zakat, resmi dan dalam kadar
tertentu mengikuti syarat-syaratnya, dan dibagikan menurut sasaran yang
ditentukan Allah.? Dengan demikian, keduanya merupakan kewajiban yang

harus ditunaikan secara terpisah, zakat berkaitan dengan ibadah yang

” Undang-undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat, Pasal 4 ayat (1-3).

®Masdar Farid Mas’udi, Pajak itu Zakat: Uang Allah untuk Kemashlahatan Rakyat, Cet. ke-
1 (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2010), him.112.

*Yusuf al-Qardawy, Hukum Zakat, alih bahasa Salman Harun dkk, Cet. ke-6(Jakarta:
PT.Pustaka Litera Antar Nusa, 2002).



diwarnai dengan kemurnian niat karena Allah yang tidak bisa digantikan
dengan mekanisme lain apapun. Maka apapun yang diambil negara dalam
konteks bukan zakat tidak bisa diniatkan seorang muslim sebagai zakat

hartanya.

Berdasarkan uraian di atas, maka kewajiban perusahaan ada tiga,
yaitu membayar dana anggaran CSR, membayar pajak serta menunaikan
zakat, sehingga perusahaan mendapatkan tiga beban (triple burden) dalam
menjalankan kegiatan usahanya sebagai badan hukum. Dalam hal ini
penyusun akan melakukan penelitian yang mengkaji tentang permasalahan
tersebut, yaitu dapatkah salah satu dari ketiga kewajiban tersebut ditiadakan
untuk meringankan beban perusahaan, seperti misalnya kewajiban CSR
menggantikan zakat perusahaan, sehingga perusahaan yang telah membayar
dana CSR tidak lagi diwajibkan untuk menunaikan zakat. Dengan demikian,
perusahaan mendapatkan keringanan dengan hanya diwajibkan membayar

dana pajak serta CSR untuk kesejahteraan masyarakat.

B. Pokok Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penyusun dapat

merumuskan pokok masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini, yaitu:

1. Apa saja persamaan dan perbedaan antara CSR dan zakat perusahaan?

2. Apakah CSR dapat menggantikan zakat perusahaan?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan dari penelitian ini adalah :

a. Menjelaskan dan memaparkan tentang Tanggung jawab Sosial
perusahaan (CSR) dan zakat perusahaan.

b. Untuk menemukan jawaban apakah CSR dapat menggantikan
zakat perusahaan.

2. Kegunaan penelitian ini adalah :

a. Sebagai studi analisa terhadap kewajiban perusahaan untuk
membayar dana CSR dan membayar zakat serta pajak,
sehingga terjadi anggapan bahwa ketiganya merupakan
kewajiban-kewajiban yang harus dilaksanakan.

b. Sebagai sumbangan khazanah intelektual keislaman yang
terkait dengan pemikiran hukum Islam, terutama di bidang

hukum zakat.

D. Telaah Pustaka

Dari deskripsi singkat mengenai penelitian yang akan dikaji dari
judul “Corporate Social Responsibility sebagai Zakat Perusahaan” tersebut,
sudah tentu penyusun harus menghindari pengulangan atau duplikasi karya
yang telah ada. Walaupun tidak sedikit yang telah membahas penelitian
sebelumnya tentang Tanggung jawab Sosial Perusahaan dan zakat, namun
tentunya penelitian ini dibahas dengan sisi bahasan yang sangat berbeda dan

dengan objek yang berbeda pula.



Setelah penyusun melakukan penelusuran dan pengkajian terhadap
karya ilmiah, baik berupa buku-buku ataupun skripsi yang ada, terdapat
beberapa pembahasan mengenai tanggung jawab sosial perusahaan dan
zakat perusahaan dalam beberapa skripsi yang tentunya masih berhubungan
dengan skripsi ini.

Diantara beberapa buku yang membahas tentang Tanggung jawab
Sosial Perusahaan, salahsatunya vyaitu karya Nor Hadi dengan judul
Corporate Social Responsibility, dalam buku ini dijelaskan secara filosofis
teoritis, dan pemecahan secara praktis tentang peran penting tanggung
jawab sosial (social responsibility) bagi perusahaan, lingkungan dan
masyarakat.'°

Ada juga didalam skripsi mengenai Tanggung jawab Sosial
Perusahaan yang berjudul “Implementasi Corporate Social Responsibility
oleh Pabrik Kulit PT. Adi Satria Abadi Yogyakarta untuk masyarakat
sekitar” oleh Iin Purnamasari. Skripsi ini menjelaskan tentang bagaimana
implementasi tanggung jawab sosial PT. Adi Satria Abadi dan apa yang
menjadi motivasi pada perseroan tersebut untuk membayar CSR.*

Sedangkan beberapa buku yang membahas tentang zakat yaitu karya
Yusuf Qardhawy berjudul Hukum Zakat, yang memaparkan bahwa fungsi

zakat sangat tinggi bagi kesejahteraan umat seiring berkembangnya zaman,

' Noor Hadi, Corporate Social Responsibility, Cet. ke-1 (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011).

Y lin Purnamasari, “Implementasi Corporate Social Responsibility oleh Pabrik Kulit (PT.
Adi Satria Abadi Yogyakarta untuk masyarakat sekitar)”, Skripsi S1 Fakultas Dakwah UIN Sunan
Kalijaga (2009).



dia mengembangkan sumber-sumber zakat yaitu zakat madu, zakat investasi
bangunan, zakat perusahaan, zakat pencarian dan profesi serta zakat saham
dan obligasi. la juga memaparkan secara jelas dasar-dasar hukum yang
digunakan dalam mengembangkan zakat serta mencantumkan pendapat-
pendapat lain yang bisa dijadikan sebagai pertimbangan.*?

Skripsi Muhammad Rif’an Muhajirin dengan judul “Perusahaan
Sebagai Muzakki (Studi Di Dompet Peduli Umat Daarut Tauhid
Yogyakarta)”’, yang menjelaskan bagaimana konsep penetapan Dompet
Peduli Umat Daarut Tauhid (DPU-DT) Yogyakarta terhadap zakat yang
dikeluarkan oleh perusahaan.*®

Skripsi Junaenah yang berjudul “Zakat Usaha Transportasi (Tinjauan
Hukum Islam terhadap Pelaksanaan Zakat di PT.Pondok Tour & Travel
Yogyakarta)”, skripsi ini menjelaskan tentang berapa nisab atau kadar zakat
yang harus dikeluarkan, dan ketentuan waktu pengeluarannya oleh sebuah
perusahaan traveling yaitu PT.Pondok Tour & Travel.*

Berdasarkan beberapa penelitian yang telah penyusun temukan,

belum ada satupun yang membahas tentang tanggung jawab sosial

perusahaan sebagai zakat perusahaan. Oleh karena itu, penelitian ini perlu

12 yusuf Qardawy, Hukum Zakat, alih bahasa Salman Harun dkk, Cetakan Ke-6(Jakarta:
PT.Pustaka Litera Antar Nusa, 2002).

® Muhammad Rif’an Muhajirin, “Perusahaan Sebagai Muzakki (Studi Di Dompet Peduli
Umat Daarut Tauhid Yogyakarta)”, SkripsiS1 Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga (2009).

% Junaenah, “Zakat Usaha Transportasi (Tinjauan Hukum Islam terhadap pelaksanaan
Zakat di PT.Pondok Tour & Travel Yogyakarta)”, Skripsi S1 Fakultas Syari’ah UIN Sunan
Kalijaga (2004).



dilakukan untuk menemukan jawaban, karena hal ini merupakan sesuatu

yang baru.

E. Kerangka Teoretik

Zakat merupakan lembaga ekonomi pertama yang berbasis
kerakyatan. Zakat juga sebagai salahsatu sistem ekonomi Islam dalam
menanggulangi kemiskinan menuju kesejahteraan yang berkeadilan. Semua
ulama sepakat bahwa zakat hukumnya wajib bagi yang memenuhi syarat-
syarat tertentu, kewajiban zakat pada dasarnya ditujukan kepada setiap
pribadi muslim. Dalam konteks ini, zakat dikenakan kepada harta yang
dimiliki oleh seorang Muslim yang telah melewati nisabnya (batas). Itulah
sebabnya setiap pribadi Muslim yang mampu tanpa membedakan profesinya
berkewajiban menunaikan zakat.

Persoalan kontemporer zakat muncul terkait dengan hadirnya badan
usaha seperti perusahaan atau Perseroan Terbatas (PT) yang dimiliki oleh
orang Islam. Harta yang dimiliki oleh suatu badan usaha seperti PT secara
hukum formal terpisah dari harta pribadi pemiliknya. Namun secara
substansial harta yang dimiliki oleh PT merupakan bagian dari harta
pemilik.Jika pengenaan zakat berlandaskan pada kitab fikih klasik, maka
harta perusahaan yang dimiliki oleh kaum Muslimin tersebut tidak akan

dikenakan zakat, sehingga akan menimbulkan ketidakadilan di masyarakat.
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Adapun yang menjadi landasan hukum kewajiban zakat pada
perusahaan yaitu berdasarkan dalil yang bersifat umum seperti dalam surat

al-Bagarah ayat 267:

| gaasi ¥ 5 a1 (g S Lin AT Vaa g i€ Le it (e 50 1 sial 031 Ldl

1 dpen e Al (1 ) gale ] 5 4 ) guaass G W) 4304l A g () 68885 die Caadll)

Sedangkan dalam hadis Nabi saw. yang diriwayatkan oleh Imam Abu Daud

dari sumber Samra bin Jundab, sebagai berikut:
a3 AN (e ABaall & a0 o U ey IS alu s agle ) Jaa A} J sy (1 2ay
16 @_‘ﬂ

Ayat di atas memang tidak membahas zakat perusahaan secara
khusus, para ulama hanya menganalogikan (meng-giyas-kan) dengan zakat
perdagangan yang memiliki kesamaan pada ‘illat hukumnya, yaitu sama-
sama bertujuan untuk mencari keuntungan dari hasil jual-beli barang atau
jasa.’” Namun untuk mencari jawaban apakah dana anggaran CSR dapat
menggantikan zakat perusahaan antara keduanya akan di-giyas-kan karena
memiliki ‘illat hukum yang sama yaitu sama-sama mengalokasikan dana
kepada masyarakat dan lingkungannya. Dimana zakat perusahaan sebagai

asl (pokok), dan CSR sebagai far u (cabang).

15 Al-Bagarah (2):267.

16 Sunan Abi Daud, Terjemah Sunan Abi Daud, Penerjemah Bey Arifin dan Syingity
Djamaluddin, Cet. Ke-1 (Semarang: CV Asy Syifa’, 1992), him.365, hadits no.1505.

7 Didin Hafiduddin, Zakat dalam Perekonomian Modern, Cet. ke-1 (Jakarta: Gema Insani
Press, 2002), him.102.
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Qiyas yaitu mempersamakan suatu kasus yang tidak ada nash
hukumnya dengan suatu kasus yang ada hukumnya, dalam hukum yang ada
nashnya, karena adanya persamaan dalam ‘i/lat hukum keduanya.'® “lllat
adalah suatu sifat yang terdapat pada suatu as/ (pokok) yang menjadi dasar
dari pada hukumnya dan dengan sifat itulah dapat diketahui adanya hukum
itu pada far'u (cabang).’® Oleh karena itu, agar giyas bisa dikatakan sahth

maka harus memenuhi syarat dan rukunnya.

Namun giyas juga bisa terjadi antara as/ dengan far’'u karena adanya
kemiripan diantara keduanya (syabah), givas syabah yaitu mempersamakan
furiz’ dengan agl karena adanya jami’ (alasan yang mempertemukannya)

yang menyerupainya.?°
Rukun-rukun Qiyas ada 4 yaitu:

1. Al-as/ (pokok) yaitu sesuatu yang ada nash hukumnya, biasa disebut
dengan magqis ‘alaih (yang dipakai sebagai ukuran) atau musyabbah bih
(yang dipakai sebagai penyerupaan).

2. Al-far’u (cabang) yaitu sesuatu yang hukumnya tidak ada di dalam nash,
dan disamakan dengan al-asluntuk menetapkan hukumnya. Al-far’u ini
biasa disebut dengan al-magis (yang diukur) atau musyabbah (yang

disamakan).

8 Abdul Wahab Khalaf, 1lmu Ushul Figh, alih bahasa Muh.Zuhri dan Ahmad Qarib, Cet.
ke-1 (Semarang: Dina Utama, 1994), him. 66.

Ypid., him.85.

2 Amir Syarifudin, Ushul Figh (Jakarta: Logos, 1987), him. 204.
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3. Hukum al-asl yaitu hukum syara’ yang ada nashnya menurut al-asl, dan
ia dimaksudkan untuk menjadi hukum pada al-far 'u.

4. Al-illat yaitu suatu sifat yang dijadikan sebagai dasar bagi hukum pokok
dan berdasarkan adanya keberadaan sifat itu pada cabang, maka ia

disamakan dengan pokoknya dari segi hukumnya.?

F. Metode Penelitian
a. Jenis Penelitian
Penelitian ini tergolong penelitian pustaka (library research).
Artinya sumber data berasal dari kepustakaan, baik berupa buku, Kitab-
kitab, jurnal ensiklopedi dan lain-lain yang berhubungan dengan
Tanggung jawab Sosial Perusahaan (CSR) dan zakat perusahaan.
b. Sifat Penelitian
Sifat penelitian ini adalah deskriptif-analisis. Deskriptif adalah
suatu penelitian yang meliputi pengumpulan data sehingga dapat
menghasilkan gambaran dengan menguraikan fakta-fakta. Sedangkan
analisis adalah penyusunan dalam menjelaskan data-data yang
terkumpul kemudian dianalisis. Hal ini dimaksudkan untuk
mengetahui permasalahan yang akan diteliti secara jelas dan terfokus.
c. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitan ini

menggunakan data primer yaitu metode dokumentasi dengan mencari

21 Abdul Wahab Khalaf, llmu Ushulul Figh,.. him.106.



€.

13

dan menelaah berbagai buku dan sumber tulis lainnya yang berkaitan
dengan pembahasan CSR dan zakat perusahaan. yang masih ada
relevansi dalam kajian ini.

Data sekunder, sebagai penunjang bahan primer yang meliputi:
artikel, kamus hukum, dan berita-berita dari surat kabar dan majalah,
serta artikel dan berita-berita di media internet.

Pendekatan Penelitian

Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatannormatif-
filosofis. Pendekatan normatif adalah pendekatan yang memandang
masalah dari sudut legal formal melalui kaidah fighiyyah. Sedangkan
pendekatan filosofis adalah pendekatan masalah yang berdasarkan pada
kaidah-kaidah ushul figh dalam merumuskan dan menetapkan suatu
hukum, seperti metode giyas.

Analisis Data

Mengingat sumber data yang diperlukan dalam penelitian ini
adalah data sekunder, maka teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah berupa studi kepustakaan dan studi dokumen. Sedangkan
analisis data dalam penelitian ini menggunakan logika berfikir

deduktif.
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G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pembahasan dan pemahaman serta
mendapatkan hasil yang runtun dan sistematis maka penyusun akan
membagi skripsi ini menjadi beberapa bab dan sub-bab dengan susunan
sebagai berikut :

Pendahuluan diletakkan pada bab pertama, untuk menggambarkan
latar belakang masalah dan urgensinya untuk diteliti dan dihadirkan di
tengah pembaca, dilanjutkan pokok permasalahan, tujuan dan kegunaan,
telaah pustaka, kerangka teoretik, metode penelitian dan sistematika
pembahasan.

Pada bab kedua dijelaskan tinjauan filosofis atas munculnya
kewajiban Corporate Social Responsibility (CSR) dan zakat perusahaan,
bab ini terdiri dari tiga sub-bab, yaitu: CSR dan zakat perusahaan, alasan
mengapa CSR dan zakat perusahaan diwajibkan dan bagaimana CSR dan
zakat perusahaan dikenakan.

Sedangkan dalam bab ketiga, dibicarakan tinjauan umum tentang
Corporate Social Responsibility (CSR) dan zakat perusahaan, yaitu pada
sub-bab pertama tentang CSR, meliputi pengertian dan ruang lingkup CSR,
dasar hukum Pelaksanaan CSR, syarat-syarat perusahaan yang dikenai
kewajiban CSR, peruntukan CSR, tujuan pelaksanaan CSR, serta kadar dan
waktu pelaksanaan CSR serta pada sub-bab kedua tentang zakat perusahaan,
antara lain pengertian zakat perusahaan, dasar hukum zakat perusahaan,

rukun dan syarat-syarat zakat perusahaan, golongan yang berhak menerima
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zakat perusahaan, tujuan dan hikmah zakat perusahaan, serta kadar dan
waktu pelaksanaan zakat perusahaan.

Setelah diuraikan tinjauan umum baik itu tanggung jawab sosial
perusahaan maupun zakat, maka dalam bab empat penyusun melakukan
analisis apakah CSR dapat menggantikan zakat perusahaan dengan
menguraikan persamaan dan perbedaannya dan menganalogikan antara
keduanya menggunakan model metode giyas, dimana dalam bab ini terdiri
dari tiga sub-bab yaitu persamaan antara CSR dengan zakat perusahaan,
perbedaan antara CSR dan zakat perusahaan, serta relevansinya dalam
konteks ke-Indonesiaan.

Bab kelima, sebagai bab terakhir dari keseluruhan rangkaian
pembahasan, memaparkan kesimpulan dari pembahasan pada bab-bab
sebelumnya, sehingga memperjelas jawaban terhadap persoalan yang dikaji.
Bab ini merupakan jawaban dari pokok masalah yang ada pada bab pertama.
Bab ini ditutup dengan saran-saran dari penyusun berkenaan dengan

pengembangan keilmuan agar dapat mencapai hal-hal yang lebih baik.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut:

1. Persamaan dan perbedaan CSR dan zakat perusahaan
a. Persamaan CSR dan zakat perusahaan:

1) Keduanya sama-sama memiliki dasar hukum yaitu CSR dalam UU
No0.40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas dan zakat
perusahaan dalam UU No. Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat.

2) Memiliki kesamaan tujuan yaitu untuk menciptakan kesejahteraan,
keamanan, dan Kketentraman bagi masyarakat dalam hal
memberikan  perhatian kepada lingkungan sekitar demi
terpeliharanya kualitas kehidupan umat manusia dalam jangka
panjang.

b. Perbedaan CSR dan zakat perusahaan:
1) Memiliki perbedaan pada syarat-syarat perusahaan yang dikenai
kewajiban CSR dan zakat.
2) Memiliki perbedaan pada kadar (besaran) yang harus dikeluarkan.
3) Memiliki perbedaan pada pengalokasian (penerimanya).
2. CSR tidak dapat menggantikan zakat perusahaan, alasan pertama yaitu

karena terdapat perbedaan karakteristik bagi penerimanya, sehingga

77
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apabila CSR menggantikan zakat, tidak dapat terwujudnya tujuan dari
zakat yaitu untuk membangun tatanan sosial-ekonomi bagi umat
muslim yang secara langsung berhubungan dengan Allah SWT dan
sesama. Alasan kedua, karena adanya perbedaan kadar dan waktu
pembayaran, dimana zakat perusahaan dikeluarkan apabila
keuntungannya telah mencapai setara dengan 85 gram emas dengan
kadar zakatnya vyaitu 2,5%. Sedangkan CSR dikeluarkan bagi
perusahaan yang menjalankan kegiatan usahanya di bidang dan atau
berkaitan dengan sumberdaya alam, tidak melihat apakah keuntungan
pertahunnya telah mencapai 85 gram emas atau tidak, dengan jumlah
pengeluaran dana sesuai kewajaran berdasarkan laba yang didapat
perusahaan setiap tahunnya. Dengan demikian, zakat tidak dapat

menggantikan CSR karena adanya perbedaan tersebut.

B. Saran-saran

1. Bagi pemerintah
a. Perlunya pengaturan standarisasi pelaksanaan tanggung jawab
sosial perusahaan sehingga ada parameter bagi perusahaan dalam
menjalankan kegiatan perusahaan.
b. Perlunya lembaga pemerintahan yang baru untuk mengawasi
pelaksanaan CSR dan pemberlakuan sanksi bagi perusahaan yang

tidak melaksanakannya.
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2. Bagi perusahaan

a. Harus lebih mengedepankan jiwa sosial agar hubungan dengan
masyarakat terus terjalin dengan menyisihkan sebagian labanya
untuk kepentingan sosial kemasyarakatan, sehingga tidak
terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan yang merugikan
perusahaan sendiri.

b. Lebih peka terhadap kewajibannya sebagai umat Muslim dalam
menunaikan zakat, untuk mensucikan harta yang diperoleh.

c. Menyadari bahwa CSR dan zakat adalah suatu kewajiban yang
harus dilaksanakan berkelanjutan.

3. Bagi BAZ/LAZ

a. Amanah dan profesionalisme dalam menghimpun dan
mendistribusikan dana zakat dan CSR harus terus dilakukan agar
masyarakat maupun perusahaan semakin percaya pada lembaga-
lembaga tersebut.

b. Perlu adanya sosialisasi zakat perusahaan secara komprehensif
yang berkaitan dengan hukum, hikmah, tujuan dan sumber-
sumber zakat secara rinci, agar dapat meningkatkan jumlah
penerimaan zakat.

c. Membuat program yang lebih kreatif dan inovatif demi

tercapainya kemashlahatan dan kesejahteraan masyarakat.
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TERJIEMAHAN

BAB

Halaman

Foot
Note

Terjemahan

10

15

Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di
jalan Allah) sebagian dari hasil usahamu yang
baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami
keluarkan dari bumi untuk kamu. Dan janganlah
kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu
menafkahkan daripadanya, padahal kamu sendiri
tidak mau mengambilnya melainkan dengan
memincingkan mata terhadapnya. Dan ketahuilah,
bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji.

10

16

Sesungguhnya Rasulullah SAW biasa menyuruh
kita agar mengeluarkan zakat dari harta yang kita
persiapkan untuk jual beli.

45

68

Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan
zakat itu kamu membersihkan dan mensucikan
mereka.

45

69

Sesungguhnya  beruntunglah ~ orang  yang
membersihkan diri (dengan beriman).

45

70

Allah  memusnahkan riba dan menyuburkan
sedekah. Dan Allah tidak menyukai setiap orang
yang tetap dalam kekafiran, dan selalu berbuat
dosa.

48

78

Mereka menyuruh (mengerjakan) yang ma'ruf,
mencegah dari yang munkar, mendirikan shalat,
menunaikan zakat dan mereka taat pada Allah dan
Rasul-Nya.

48

79

Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan
ruku'lah beserta orang-orang yang ruku'.

48

80

Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan
zakat itu kamu membersihkan dan mensucikan
mereka.

48

81

Sesungguhnya zakat-zakat itu hanyalah untuk
orang-orang fakir, orang-orang miskin, pengurus-
pengurus zakat.

49

82

Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di
jalan Allah) sebagian dari hasil usahamu yang
baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami
keluarkan dari bumi untuk kamu. Dan janganlah
kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu
menafkahkan daripadanya, padahal kamu sendiri
tidak mau mengambilnya melainkan dengan
memincingkan mata terhadapnya. Dan ketahuilah,
bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuiji.




49

83

Sesungguhnya Rasulullah SAW biasa menyuruh
kita agar mengeluarkan zakat dari harta yang kita
persiapkan untuk jual beli.

o1

87

Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di
jalan Allah) sebagian dari hasil usahamu yang
baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami
keluarkan dari bumi untuk kamu.

53

91

Sesungguhnya zakat-zakat itu hanyalah untuk
orang-orang fakir, orang-orang miskin, pengurus-
pengurus zakat, para mu'allaf yang dibujuk hatinya,
untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang
berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka
yuang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu
ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Bijaksana.

69

110

Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di
jalan Allah) sebagian dari hasil usahamu yang
baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami
keluarkan dari bumi untuk kamu.
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UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 23 TAHUN 2011
TENTANG
PENGELOLAAN ZAKAT

Pasal 4
1) Zakat meliputi zakat mal dan zakat fitrah.
2) Zakat mal sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi:

emas, perak, dan logam mulia lainnya;

o ®

uang dan surat berharga lainnya;

perniagaan;

a o

pertanian, perkebunan dan kehutanan;
peternakan dan perikanan;
pertambangan;

perindustrian;

>« oo

pendapatan dan jasa; dan
i. rikaz.

3) Zakat mal sebagaimana dimaksud pada ayat (2) merupakan harta yang dimiliki oleh
muzaki perseorangan atau badan usaha.

4) Syarat dan tata cara penghitungan zakat mal dan zakat fitrah dilaksanakan sesuai
dengan syariat Islam.

5) Ketentuan lebih lanjut mengenai syarat dan tata cara penghitungan zakat mal dan
zakat fitrah sebagaimana dimaksud pada ayat (4) akan diatur dengan Peraturan
Menteri.



1)

2)

3)

4)

UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 40 TAHUN 2007
TENTANG
PERSEROAN TERBATAS

BAB V
TANGGUNG JAWAB
SOSIAL DAN LINGKUNGAN

Pasal 74
Perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya di bidang dan/atau berkaitan dengan
sumber daya alam wajib melaksanakan Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan.
Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
merupakan kewajiban Perseroan yang dianggarkan dan diperhitungkan sebagai biaya
Perseroan yang pelaksanaannya dilakukan dengan memperhatikan kepatutan dan
kewajaran.
Perseroan yang tidak melaksanakan kewajiban sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dikenai sanksi sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.
Ketentuan lebih lanjut mengenai Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan diatur

dengan peraturan pemerintah.
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